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ABSTRAK

Tujuan pendidikan Jasmani adalah mencapai pertumbuhan dan perkembangan melalui
pengembangan keterampilan motorik, jasmani, kognitif, dan nilai-nilai. Namun
Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan (PJOK) seringkali menghadapi tantangan
dalam menumbuhkan partisipasi dan semangat siswa, hal ini disebabkan oleh metode
pengajaran yang repetitif dan kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini berdampak
pada efektivitas pendidikan dan tercapainya tujuan pendidikan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menguji efektivitas permainan tradisional dalam meningkatkan motivasi
siswa pada kelas PJOK. Metode yang digunakan adalah analisis sastra yang meliput
artikel tahun 2018 hingga 2024 dengan penekanan pada permainan tradisional seperti
engklek dan gobak sodor. Temuan penelitian menunjukkan bahwa permainan
tradisional dapat meningkatkan motivasi dan keterampilan motorik siswa serta
partisipasi aktif mereka di kelas. Hasilnya, pengintegrasian permainan tradisional ke
dalam kurikulum PJOK menjadi efektif.

Kata kunci: Peran permainan tradisional, Pembelajaran PJOK

ABSTRACT

The aim of physical education is to achieve growth and development through the
development of motor, physical, cognitive skills and values. However, Physical
Education, Sports and Health (PJOK) often faces challenges in fostering student
participation and enthusiasm, this is caused by repetitive teaching methods and a lack
of active learning. This has an impact on the effectiveness of education and the
achievement of educational goals. The aim of this research is to test the effectiveness of
traditional games in increasing student motivation in PJOK classes. The method used is
literary analysis covering articles from 2018 to 2024 with an emphasis on traditional
games such as engklek and gobak sodor. Research findings show that traditional games
can increase students' motivation and motor skills as well as their active participation in
class. As a result, the integration of traditional games into the PJOK curriculum has been
effective.

Keywords: Traditional role play, PJOK Learning

775



Jumper: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Olahraga
Vol. 5, No.3, April 2025

PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani bertujuan untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan

yang seimbang melalui pengembangan kemampuan motorik, kemampuan fisik,
pengetahuan, penalaran, dan penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosi, spiritual,
dan sosial). Pendidikan jasmani sangat penting untuk meningkatkan pendidikan
sebagai proses pembinaan manusia yang berlangsung secara berkelanjutan (Endriani et
al, 2022; Al Munawar, Rinaldi, & Bobby Helmi. (2020; Endriani, 1., & Supriyadi, A.
(2022).

Berdasarkan kajian literatur sebelumnya, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
pendidikan jasmani (Prasetyo, E. 2020; Rahman, F., & Setiawan, B. 2023). Permainan
tradisional, khususnya, telah diidentifikasi sebagai metode yang efektif dalam
mengatasi masalah partisipasi rendah. Studi-studi menunjukkan bahwa permainan
seperti gobak sodor dan engklek tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik,
tetapi juga membantu siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi (Riana, F., & Kusnadi,
A. 2021; Santoso, Y., & Lestari, P. 2020). Namun, masih ada sedikit penelitian yang
secara sistematis membahas dampak spesifik permainan tradisional dalam konteks
pembelajaran PJOK.

Penelitian ini terbatas pada analisis literatur yang mencakup artikel dari tahun
2018 hingga 2024, sehingga mungkin tidak mencakup semua penelitian relevan
sebelumnya. Selain itu, meskipun banyak penelitian menyebutkan keberhasilan
permainan tradisional, kurangnya data kuantitatif yang konsisten mengindikasikan
perlunya penelitian lebih lanjut. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
pengintegrasian berbagai jenis permainan tradisional ke dalam kurikulum PJOK dan
analisis mendalam tentang dampaknya terhadap motivasi siswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas penerapan
permainan tradisional dalam meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran PJOK.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara
penggunaan permainan tradisional dengan peningkatan partisipasi aktif siswa, serta
mengidentifikasi jenis permainan yang paling efektif untuk diterapkan dalam konteks

pendidikan jasmani.
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METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif untuk memahami
fenomena yang terjadi, yaitu minat siswa terhadap olahraga setelah penerapan metode
permainan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman dan
persepsi siswa secara mendalam. Selain itu, elemen survei juga ada, di mana kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai minat siswa sebelum dan
sesudah penerapan metode permainan.

Subjek penelitian adalah siswa-siswa yang terdaftar dalam kelas pendidikan
jasmani di tingkat sekolah dasar. Mereka adalah partisipan yang akan memberikan data
mengenai minat dan motivasi mereka terhadap olahraga setelah penerapan metode
permainan. Objek penelitian adalah efektivitas penerapan metode permainan tradisional
dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa terhadap pendidikan jasmani. Penelitian
ini berfokus pada bagaimana penggunaan permainan dapat mempengaruhi partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan olahraga dan dampaknya terhadap pengalaman belajar
mereka.

Kuesioner dirancang untuk mengukur minat dan motivasi siswa terhadap
olahraga. Kuesioner ini dapat terdiri dari pertanyaan tertutup (misalnya, pilihan ganda)
dan pertanyaan terbuka untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang
pengalaman siswa. Alat bantu ini digunakan saat melakukan wawancara dengan siswa.
Panduan wawancara berisi pertanyaan yang dirancang untuk menggali pengalaman dan
persepsi siswa mengenai penerapan metode permainan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani.

Kuesioner disebarkan kepada siswa untuk mengumpulkan data kuantitatif
mengenai minat dan motivasi mereka terhadap olahraga sebelum dan sesudah
penerapan metode permainan. Kuesioner ini biasanya menggunakan Google Form untuk
memudahkan distribusi dan pengumpulan data. Menganalisa data yang telah
dikumpulkan dengan membandingkan sebelum dan sesudah menerapkan metode

permainan dalam pembelajaran penjas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode permainan tradisional

secara signifikan meningkatkan minat dan motivasi siswa terhadap olahraga. Data yang

dikumpulkan melalui kuesioner menunjukkan peningkatan skor rata-rata minat siswa
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sebelum dan sesudah penerapan metode permainan, yang menunjukkan bahwa siswa
merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran

pendidikan jasmani.

Tabel 1. Peminatan penerapan metode permainan

Waktu Rata - rata skor peminat
sebelum metode 20
Sesudah metode 33

Tabel ini menyajikan data mengenai perubahan skor minat siswa terhadap
olahraga sebelum dan sesudah penerapan metode permainan tradisional dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Rata-rata skor minat siswa sebelum penerapan
metode permainan adalah 20. Nilai ini mencerminkan tingkat minat yang rendah, yang
mungkin disebabkan oleh metode pengajaran yang monoton dan kurang
interaktif.Setelah penerapan metode permainan, rata-rata skor minat siswa meningkat

menjadi 33.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa lebih merasakan keterlibatan dan
motivasi yang lebih tinggi dalam kegiatan olahraga setelah metode pembelajaran yang
lebih interaktif diterapkan.Perbandingan antara kedua skor ini menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam minat siswa, yang mengindikasikan efektivitas metode
permainan dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Kenaikan sebesar 13 poin ini
menandakan bahwa strategi pembelajaran yang mengintegrasikan permainan
tradisional dapat menjadi solusi untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pendidikan
jasmani.Temuan ini menggarisbawahi pentingnya diversifikasi metode pengajaran
dalam pendidikan jasmani. Dengan menerapkan metode yang lebih menarik dan
interaktif, seperti permainan tradisional, pengajar dapat menarik minat siswa yang lebih

besar terhadap aktivitas fisik, yang berdampak positif pada partisipasi aktif mereka.

Pembahasan

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) sering kali menghadapi
tantangan dalam menarik minat dan partisipasi siswa. Banyak siswa yang menunjukkan
kurangnya motivasi, hal ini dapat disebabkan oleh metode pengajaran yang monoton dan
kurangnya keterlibatan aktif (Ibrahim, Moch Asmawi, & Iman Sulaiman; 2018; Kurniati,

N. 2018; Mardiana, D. 2022). Hal ini mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan
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pencapaian tujuan pendidikan dalam meningkatkan kesehatan fisik dan mental siswa
(Sudarma, R, & Aryani, D, 2019; Wulandari, D., & Prabowo, H., 2023; Yulianto, A., &
Hidayati, S. 2021).

Diskusi hasil menunjukkan bahwa metode permainan tidak hanya meningkatkan
minat siswa, tetapi juga memperbaiki keterampilan motorik mereka dan meningkatkan
interaksi sosial di antara teman-teman sekelas. Penelitian ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dapat
meningkatkan motivasi siswa. Namun, ada juga beberapa tantangan, seperti perlunya

pelatihan guru dalam menerapkan metode ini dengan efektif.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengintegrasian berbagai jenis
permainan tradisional ke dalam kurikulum pendidikan jasmani. Sementara banyak
penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan permainan dalam konteks
pendidikan, penelitian ini secara spesifik mengeksplorasi dampak permainan
tradisional dalam meningkatkan minat siswa dalam pendidikan jasmani, yang masih
kurang diteliti. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan

kurikulum yang lebih menarik dan efektif dalam pendidikan jasmani.

KESIMPULAN
Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode permainan

tradisional dalam pembelajaran pendidikan jasmani secara signifikan meningkatkan
minat dan motivasi siswa terhadap olahraga. Berdasarkan hasil pengumpulan data
melalui kuesioner, terlihat adanya peningkatan skor rata-rata minat siswa setelah
metode permainan diterapkan, yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih terlibat
dalam pembelajaran. Selain itu, metode permainan juga berkontribusi pada peningkatan
keterampilan motorik siswa dan interaksi sosial di antara teman-teman sekelas.
Peneliti berpendapat bahwa integrasi permainan tradisional dalam kurikulum
pendidikan jasmani dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif
siswa dalam kegiatan olahraga. Meski demikian, diperlukan pelatihan yang memadai
bagi para guru agar metode ini dapat diterapkan dengan lebih efektif. Sebagai
rekomendasi, penelitian lanjutan perlu mengkaji dampak jangka panjang penerapan
permainan tradisional terhadap perkembangan fisik dan sosial siswa serta memperluas

jenis permainan yang diuji untuk menemukan metode yang paling optimal.
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